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Abstrak

Demam tifoid merupakan penyakit utama kematian di bidang medis yang disebabkan infeksi Salmonella
typhi dengan gejala meliputi demam, lesi mukosa, muntah, diare, kehilangan cairan, septikemia, dan
peritonitis. Penggunaan tumbuhan alami untuk menyembuhkan penyakit infeksi seperti buah
andaliman. Tujuan penelitian adalah mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak buah andaliman terhadap
pertumbuhan Salmonella typhi. Metode penelitian secara eksperimental. Metode Kirby-bauer digunakan
untuk uji antibakteri, metode maserasi digunakan untuk ekstraksi. Hasil skrining fitokimia ditemukan
flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, steroid, dan triterpenoid dalam simplisia dan ekstrak buah
andaliman. Semua ekstrak berpotensi menghambat pertumbuhan Salmonella typhi, dengan diameter
zona hambat terdiri dari 10,04 mm, 12,22 mm, 15,46 mm, dan 16,68 mm dalam kategori kuat. Dosis
tersebut adalah 10%, 30%, 50%, dan 70%. Analisis menunjukkan potensi ekstrak buah andaliman
sebagai antibiotik dalam pengobatan demam tifoid.
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Abstract

Typhoid fever is a major disease of death in the medical field caused by Salmonella typhi infection with
symptoms including fever, mucosal lesions, vomiting, diarrhea, fluid loss, septicemia, and peritonitis. The
use of natural plants to cure infectious diseases such as andaliman fruit. The aim of this study was to
determine the antibacterial activity of Andaliman fruit extract on the growth of Salmonella typhi.
Experimental research method. The Kirby-bauer method was used for the antibacterial test, the maceration
method was used for extraction. The results of phytochemical compounds found flavonoids, tanins,
saponins, tannins, alkaloids steroids, and triterpenoids in simplicia and andaliman fruit extracts. All
extracts have the potential to inhibit the growth of Salmonella typhi, with the diameter of the inhibition
zone consisting of 10.04 mm, 12.22 mm, 15.46 mm and 16.68 mm in the strong category. These doses are
10%, 30%, 50%, and 70%. The analysis shows the potential of Andaliman fruit extract as an antibiotic in
the treatment of typhoid fever.
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PENDAHULUAN

Salmonella enterica subspesies enterica serotype typhi (S. Typhi) atau Salmonella
typhi menyebabkan penyakit infeksi demam tifoid atau tifus (Simanjuntak, 2020), yang
didapat dari makanan dan minuman tercemar Salmonella typhi (Hoffman et al., 2023).
Menurut Fatimah et al, (2023), terdapat 14 juta kasus demam tifoid dengan 0,155 juta
kematian pada tahun 2017 menjadi penyebab utama kematian di negara berkembang.

Bahan alami semakin banyak digunakan dalam pengobatan karena aman untuk
dikonsumsi, mudah didapat, dan tidak memiliki efek samping negatif. Komponen alami
dapat berasal dari mineral, tumbuhan dan hewan. Namun, tumbuhan lebih sering
digunakan sebagai bahan obat (Tuhin et al, 2017; Batubara et al., 2020), seperti
andaliman. Tumbuhan andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC.) memiliki potensi
antibakteri, sehingga diyakini tumbuhan andaliman dapat menghambat pertumbuhan
Salmonella typhi penyebab demam tifoid atau tifus.

Tumbuhan andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC.) termasuk tumbuhan
endemik yang tergolong rempah-rempah asli Sumatera Utara yang menghasilkan sensasi
kesemutan-kelu dan memiliki aroma jeruk yang hangat. Sebagai bahan makanan dan obat,
tumbuhan andaliman atau tumbuhan dari genus Zanthoxylum memiliki manfaat dalam
mengobati penyakit asma, bronkitis, demam, fibrosis, masalah pencernaan, rematik, kulit,
sakit gigi yang telah dibuktikan (Paul et al., 2018).

Komponen bioaktif yang terdapat pada buah andaliman berfungsi sebagai
antioksidan, pemulung radikal, antibakteri, antiinflamasi, antipiretik, antihalitosis,
antiaging, dan antijerawat (Situmorang et al, 2019; Sartini et al, 2023). Menurut
Worotika dkk, (2017), menjelaskan bahwa flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, steroid, dan
terpenoid yang terdapat pada ekstrak buah andaliman bekerja sebagai antimikroba dan
antioksidan. Buah andaliman digunakan sebagai penyedap rasa, tonikum, penambah
nafsu makan, obat maag, penyakit kulit, diare, dan sakit perut (Anggraeni, 2019). Menurut
penelitian Susanti et al. (2020), Salmonella typhi dapat dihambat secara maksimal dengan
ekstrak buah andaliman pelarut n-heksana dan etil asetat pada konsentrasi 50%.

Hasil penelitian sebelumnya telah melaporkan bahwa buah andaliman memiliki
potensi sebagai antibakteri, sehingga perlu dilakukan penelitian tentang potensi buah
andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC.) sebagai antibakteri terhadap Salmonella
typhi.
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METODE PENELITIAN
Tahapan penelitian dilakukan dengan pengumpulan sampel secara purposive
sampling, ekstraksi metode maserasi, skrining fitokimia dan penentuan antibakteri
dengan metode Kirby-bauer.

Alat penelitian adalah cawan petri, oven, autoklaf, botol maserasi, botol coklat,
blender, beaker glass, batang pengaduk, kertas cakram streril, corong, tabung reaksi, rak
tabung, hotplate, bunsen, pipet tetes, gelas ukur, mikroskop, timbangan analitik dan
rotary evaporator.

Bahan digunakan adalah buah andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC.),
Salmonella typhi, etanol 96%, DMSO (Dimetil Sulfoxida), Muler Hinton Agar (MHA),
standar Mc. Farland, amoxicillin, akuades steril, pereaksi dragendroff, pereaksi wagner,

pereaksi mayer, pereaksi besi (III) klorida, n-heksan, dan pereaksi Lieberman-Bouchard.

Pembuatan Ekstrak Buah Andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC.)

Ditimbang 300 g serbuk simplisia lalu dimaserasi dengan etanol 96%. Dilakukan
prosedur yang sama sampai hasil rendaman berwarna bening (tidak berwarna).
Diuapkan maserat sampai didapatkan ekstrak kental buah andaliman. Kemudian dihitung
persen rendemen dengan rumus:

bobot total ekstrak

Rend Ekstrak = x 1009
endemen BRSHaK = erat bubuk simplisia total &

Pembuatan Larutan Uji
Ekstrak buah andaliman dengan 4 variasi yaitu konsentrasi 70%, 50%, 30% dan 10%
dengan menggunakan pelarut DMSO.

Pembuatan Larutan Amoxicillin
Uji pembanding positif menggunakan amoxicillin dengan cara melarutkan 0,3 g

sediaan amoxicillin dalam 1 mL DMSO.

Pembuatan Media
Media MHA 38 g dilarutkan dalam 1liter akuades lalu dipanaskan sampai mendidih

dan homogen lalu disterilkan.
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Pembuatan Suspensi Bakteri
Standarisasi suspensi bakteri dengan menggunakan standar Mc. Farland no. 1 setara

dengan 3x108 CFU/mL.

Pengujian Antibakteri

Metode Kirby-bauer digunakan untuk uji aktivitas anatibakteri. MHA cair steril
dituangkan ke dalam cawan petri, kemudian dibiarkan dingin dan memadat. Satu usap
cotton bud suspensi bakteri yang telah distandarkan diratakan pada permukaan MHA.
Diletakkan rendaman kertas cakram yang mengandung (70%, 50%, 30%, 10% ekstrak,
Amoxicillin, dan DMSO). Inkubasi pada temperatur 37°C selama 1 x 24 Jam. Diukur

diameter zona hambat disekitar kertas cakram.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Skrining Fitokimia
Hasil skrining fitokimia pada simplisia dan ekstrak kental buah andaliman dapat
dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Buah Andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC.)

No. Senyawa Fitokimia Pereaksi Simplisia  Ekstrak
1. Alkaloid Reagen dragendroff, Wagner, + +
Mayer
2. Flavonoid Mg, HCl, Amil alkohol + +
3. Saponin Air panas/ tes busa + +
4. Steroid/Triterpenoid n-Heksan, Liebermann + +
Burchard
5. Tanin FeCl 3% + +

Flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, steroid, dan triterpenoid merupakan senyawa
fitokimia yang ditemukan dalam simplisia dan ekstrak buah andaliman. Hasil pemeriksaan
komponen aktif ekstrak andaliman yang diekstraksi dengan pelarut etil asetat tersebut
menunjukkan bahwa hampir semua metabolit sekunder, kecuali steroid dan triterpenoid,
terdapat dalam ekstrak buah andaliman. Alkaloid, flavonoid, glikosida, saponin, dan tanin
merupakan bahan kimia metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak andaliman dan
berfungsi sebagai antimikroba (Dewana et al, 2022). Kandungan flavonoid, terpene,
pyrroloquinoline, quaternary isoquinoline, dan apophyrine alkaloids, yang memiliki

manfaat sebagai antimikroba, antivirus, antikonvulsan, antijamur, analgesik, antibiotik,
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hepatoprotektor, antikanker, dan antipreeklampsia merupakan faktor lain yang

berkontribusi terhadap khasiat obat buah andaliman (Adrian et al, 2023).

Hasil Aktivitas Antibakteri
Hasil aktivitas antibakteri ekstrak buah andaliman dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Diameter Zona Hambat Ekstrak Buah Andaliman (Zanthoxylum
acanthopodium DC.) Terhadap Salmonella typhi

Konsentrasi Diameter Zona Hambat (mm) Rata- Kategori
Ulangan1 Ulangan2 Ulangan 3 rata
70% 16,10 15,90 18,05 16,68 Kuat
50% 15,15 13,89 17,30 15,46 Kuat
30% 11,35 12,10 13,20 12,22 Kuat
10% 9,55 11,55 10,10 10,04 Kuat
Amoxicillin 24,75 26,69 23,95 25,13 Sangat Kuat
DMSO 0 0 0 0 Lemah

Hasil diameter zona hambat ekstrak buah andaliman pada setiap konsentrasi
memiliki nilai rata-rata secara berurutan pada konsentrasi 10%, 30%, 50% dan 70%
adalah 10.04 mm, 12.22 mm, 15.46 mm, dan 16.68 mm dengan kategori kuat. Hasil secara
keseluruhan menunjukkan bahwa variasi ekstrak buah andaliman memiliki potensi
sebagai antibakteri dalam menghambat pertumbuhan Salmonella typhi. Kemampuan
ekstrak buah andaliman sebagai antibakteri berkaitan erat dengan adanya senyawa
fitokimia yang terdapat pada tumbuhan.

Menurut Syahputri et al, (2022), kelompok tumbuhan dari genus Zanthoxylum
termasuk tumbuhan andaliman memiliki kandungan hidrokuinon fenol, flavonoid,
steroid/triterpenoid, tanin, glikosida, minyak atsiri, alkaloid, kumarin, lignan, amida, dan
terpen. Senyawa yang terdapat pada andaliman berpotensi sebagai antimikroba,
antioksidan, antiinflamasi, inhibitor xanthine oksidase, dan sitotoksik.

Kemampuan alkaloid sebagai antibakteri dengan cara mengganggu susunan
peptidoglikan, permeabilitas dan komposisi protein melalui transport aktif. Kematian sel
bakteri terjadi karena susunan lapisan dinding sel tidak sempurna (Artha et al, 2022;
Aronggera et al., 2022), dan mengganggu sintesis asam nukleat yang mengakibatkan
terganggunya sintesis protein (Simanjuntak & Hermawan, 2022).

Senyawa flavonoid memiliki ikatan hidrogen yang dapat membentuk komponen
kompleks dengan protein sel bakteri, akibatnya sel bakteri kehilangan aktivitas
biologisnya sehingga menyebabkan ketidakstabilan struktur dinding dan membrane sel

bakteri (Syahputri et al, 2022). Menurut Aronggera et al., (2022) flavonoid menghambat
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membrane sel dengan cara menggumpalkan protein yang mengakibatkan denaturasi
protein. Keberadaan gugus hidroksil dalam flavonoid bersifat toksik yang menyebabkan
perubahan komponen organik melalui transpor nutrisi pada bakteri. Flavonoid memiliki
fungsi dalam memblokir enzim DNA gyrase yang mencegah pertumbuhan bakteri
(Ningsih et al,, 2023).

Saponin berperan dalam membuat membran sel lebih permeabel dan menurunkan
tegangan permukaan sel. Akibatnya, agen antibakteri dapat masuk ke dalam sel bakteri
melalui dinding sel menyebabkan lisisnya sel bakteri (Artha et al, 2022) terjadi
kebocoran sel sehingga komponen intraseluler keluar dari sel. Menurut Fredison et al.
(2023), saponin mengganggu integritas sel bakteri melalui difusi melalui membran sel
dan dinding sel.

Tanin menyebabkan sel bakteri menjadi lisis. Mekanisme kerja tanin dapat
mengganggu polipeptida dinding sel bakteri sehinga menyebabkan susunan struktur
dinding sel bakteri menjadi tidak sempurna. Selain itu, tanin dapat menonaktifkan enzim
bakteri dan melepaskan lapisan protein yang mengelilingi sel (Ngajow et al, 2013). Tanin
menghambat replikasi bakteri melalui mencegah enzim reverse transcriptase dan DNA
topoisomerase (Dewana et al, 2022). Tanin memiliki kemampuan untuk mengerutkan
membran sel bakteri karena tanin bersifat astringen yang mengganggu permeabilitas sel
dan menyebabkan kematian bakteri.

Triterpenoid menghambat membran sel dengan melarutkan lipid membran sel
melalui situs aktif membrane sel, sehingga membrane sel lebih permeabel. Steroid
mengganggu membrane sel melalui pembentukan senyawa kompleks pada protein
ekstraseluler sehingga menyebabkan pelepasan intraseluler (Aronggera et al., 2022).
Proses ini dapat menghambat fungsi membran sel. Terpenoid juga terdapat pada
andaliman dan memiliki sifat antijamur, antibakteri, dan antioksidan (Situmorang et al.,
2019).

Pada perlakukan pemberian amoxicillin sebagai pembanding menunjukkan rata-
rata diameter zona hambat dengan nilai 25,13 mm kategori sangat kuat. Antibiotik
Amoxicillin memiliki mekanisme kerja antibakteri spektrum luas yang mampu merusak
dinding sel bakteri pada bakteri gram positif dan gram negative. Amoxicillin termasuk

golongan antibiotik penilisin (Kemenkes RI, 2013).
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SIMPULAN
Buah andaliman memiliki aktivitas sebagai antibakteri dalam menghambat

pertumbuhan Salmonella typhi penyebab demam tifoid.
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